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Abstrak

Latar Belakang : Insomnia merupakan gangguan tidur paling sering dialami di
dunia. Jumlah kejadian insomnia pada beberapa mahasiswa fakultas kedokteran di
Indonesia juga dapat mencapai separuh dari jumlah populasi. Sedangkan pada saat
tidur adalah fase dimana transportasi oksigen dan kinerja neuron terjadi secara
optimal.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan derajat insomnia
dengan predikat indeks prestasi kumulatif pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta.

Metode : Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan studi cross-sectional.
Jumlah sampel yang digunakan adalah 213 mahasiswa yang terdiri dari angkatan
2016, 2017, 2018 yang diambil secara acak. Data mengenai derajat insomnia
diambil melalui kuesioner insomnia severity index

Hasil : Melalui hasil kuesioner tersebut terdapat 47,83% mahasiswa laki-laki dan
39,67% mahasiswa perempuan mengalami ambang batas insomnia, 7,6%
mahasiswa laki-laki dan 7,44% mahasiswa perempuan mengalami insomnia
keparahan sedang dan 0,82% mahasiswa perempuan mengalami insomnia parah.
Data di analisis menggunakan uji statistik Chi-square. Hasil analisis Chi-square
hitung adalah 16,439 dengan p-value 0,058. (p value > 0,05)

Kesimpulan : Dapat disimpulkan dari hasil tersebut bahwa tingginya derajat
insomnia tidak membuat predikat indeks prestasi kumulatif mahasiswa fakultas
kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta menjadi turun

Kata Kunci : Derajat insomnia, predikat indeks prestasi kumulatif, mahasiswa
fakultas kedokteran

xiv
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Abstract

Background: Insomnia is the most common sleep disorder in the world. The
incidence of insomnia in some medical students in Indonesia can also reach half of
the population. Meanwhile, sleep is the phase where oxygen transport and neuron
performance occur optimally.

Objective : This study aims to determine the relationship between the degree of
insomnia and the grade point average predicate for Universitas Kristen Duta
Wacana, Yogyakarta medical students.

Methods : This study was an analytical study with a cross-sectional study. The
number of samples used was 213 students consisting of batches of 2016, 2017, 2018
who were taken randomly. Data regarding the degree of insomnia were taken
through the insomnia severity index questionnaire

Results: Through the results of the questionnaire, there were 47.83% male students
and 39.67% female students experienced sub-threshold insomnia, 7.6%o male
students and 7.44%o female students experienced moderate-severity insomnia and
0.82. %o of female students have severe insomnia. Data were analyzed using Chi-
square statistical test. The result of the calculated Chi-square analysis was 16.439
with a p-value of 0.058. (p value> 0.05)

Conclusion: It can be concludedfrom these results that the high degree of insomnia
does not decrease the grade point average predicate for medical students of
Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta.

Keywords : Degree of Insomnia, grade point average predicate, medical students
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Insomnia merupakan gangguan tidur tersering di dunia. Terdapat 10% total

penduduk dunia mengalami insomnia yang berisiko pada penurunan kualitas hidup

dan gangguan psikologi (Cerolini et al, 2016). Penelitian mengenai prevalensi

insomnia pemah dilakukan di University of North Texas oleh Taylor, Daniel J et al

pada tahun 2013 didapatkan bahwa 9,5% mahasiswa yang menjadi responden

mengalami insomnia kronik dan sadar akan kondisi insomnia yang mereka alami.

Terdapat pula 26,9% mahasiswa terindikasi insomnia namun tidak sadar mengenai

kondisi insomnia yang mereka alami. Penelitian yang dilakukan oleh Taylor, Daniel

pada University of North Texas menunjukkan bahwa terdapat jumlah keseluruhan

yakni 36,4% mahasiswa mengalami insomnia. Penelitian yang melibatkan

mahasiswa kedokteran kawasan Asia pemah dilakukan oleh Azad, M Chancal et al.

Berdasar penelitian Azad, M Chancal et al ditemukan bahwa 40,6% mahasiswa

kedokteran Iran memiliki kualitas tidur yang buruk. Sedangkan di Hongkong

terdapat 70% mahasiswa yang diketemukan mengalami kurang tidur dan di Cina

terdapat 90% mahasiswa kedokteran mengalami kekurangan tidur dan

menyebabkan kantuk pada waktu produktif.

Nurmiati Amir sala seorang psikiater pada Rumah Sakit Cipto

Mangunkusumo, Jakarta memberi pemyataan bahwa 10% atau setara dengan 28

juta orang Indonesia merupakan masyarakat dengan kondisi insomnia. Nurmiati

1

©UKDW



2

Amir juga menyatakan bahwa 10 hingga 15% dari total tersebut memiliki gejala

insomnia kronis. Penelitian mengenai insomnia pada masyarakat berusia diatas 15

tahun pemah dilakukan oleh Indonesia Family Life Surrey (IFLS). Responden yang

diteliti merupakan 31.431 remaja dengan rentang usia 15 tahun atau lebih tua.

Berdasarkan penelitian tersebut ditemukan 11% responden memiliki gejala klinis

insomnia dan 33,3% memiliki gejala sub-threshold insomnia.

Penelitian yang melibatkan mahasiswa kedokteran juga pemah dilakukan pada

beberapa perguman tinggi di Indonesia. Hartini, S pada penelitiannya mendapatkan

51,79% mahasiswa Universitas Syiah Kuala Aceh mengalami insomnia ringan dan

14,73% mahasiswa mengalami insomnia sedang. Nilifda, Hanafi et al pada

penelitiannya pada tahun 2010 juga menemukan bahwa 56% mahasiswa

Universitas Andalas mempakan mahasiswa yang memiliki kualitas tidur yang

bumk serta 28% dari total responden memiliki waktu tidur kurang dari 6 jam.

Sathivel, Dasheni dan Setyawati, Lely melalui penelitiannya pada mahasiswa

fakultas kedokteran Universitas Udayana menemukan dari 50 orang responden

didapatkan 40% diantaranya mengalami ambang batas insomnia dan 56%

responden mengalami insomnia klinis serta 4% mengalami insomnia parah.

Penelitian mengenai insomnia di Yogyakarta juga pernah dilaksanakan pada

fakultas kedokteran Universitas Gadjah Mada pada tahun 2014 oleh Thifarini,

Novalda. Uji dilakukan menggunakan insomnia severity index pada 153 responden

dan ditemukan terdapat dari total responden tersebut 14% laki-laki mengalami

subthreshold insomnia , 2% mengalami insomnia sedang dan 0,6% mengalami

insomnia parah. Pada responden wanita ditemukan 13% mengalami subthreshold
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insomnia, 5% mengalami insomnia sedang dan 0,6% mengalami insomnia parah.

Berdasar data penelitian tersebut terdapat gambaran bahwa bisa ditemukan

sejumlah populasi masyarakat yang mengalami insomnia. Bahkan pada mahasiswa

fakultas kedokteran jumlah tersebut sangat beragam dan pada beberapa populasi

ditemukan kasus insomnia yang melebihi separuh jumlah responden total.

Kondisi insomnia pada populasi tersebut memberikan beberapa dampak

diantaranya seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Taylor, Daniel di

University of North Texas. Responden yang secara uji terindikasi insomnia merasa

bahwa diri mereka mengalami kesulitan untuk memenuhi capaian prestasi yang

ditetapkan. Penelitian Alsaggaf, Mohammad yang melibatkan mahasiswa

kedokteran King Abdulazis University memberikan hasil bahwa terdapat hubungan

signifikan antara stres dengan kualitas tidur dan terdapat kaitan antara kinerja

akademik dan gejala insomnia. Alsaggaf, Mohammad menyampaikan bahwa

mahasiswa yang rata-rata tidur kurang dari 5,8 jam memiliki performa akademik

yang lebih buruk daripada mahasiswa yang meluangkan tidur lebih banyak.

Doghramji pada penelitiannya menyebutkan bahwa masalah dalam tidur memiliki

dampak signifikan terhadap prestasi akademik. Doghramji juga menybutkan jika

seseorang kehilangan waktu tidur 6 hingga 7 jam pada saat jam malam maka akan

menurunkan perhatian, konsentrasi, daya ingat, kemampuan mengatasi masalah

dan daya berpikir kritis. Hal tersebut relevan dengan kondisi insomnia juga capaian

akademik pada beberapa penelitian di Indonesia. Salah satu penelitian yang relevan

diantaranya adalah penelitian Hartini, S mengenai hubungan insomnia dengan

prestasi belajar mahasiswa Universitas Syiah Kuala, Aceh. Analisis yang dilakukan
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pada penelitian tersebut adalah analisis menggunakan uji statistik chi-square untuk

menghubungkan insomnia dengan prestasi belajar pada 224 mahasiswa Universitas

Syiah Kuala, Aceh. Hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa terdapat

hubungan antara insomnia dengan prestasi belajar mahasiswa program studi

pendidikan dokter Universitas Syiah Kuala, Aceh dengan nilai p=0,000. Penelitian

lain juga sempat dilakukan oleh Nilifda, Hanafi mengenai hubungan kualitas tidur

dengan prestasi akademik pada mahasiswa program studi pendidikan dokter

Universitas Andalas, Padang. Analisis yang dilakukan merupakan uji analisis

menggunakan uji c/z /-square. Pada penelitian tersebut ditemukan bahwa terdapat

hubungan antara kualitas tidur dengan prestasi akademik mahasiswa pendidikan

dokter angkatan 2010 Fakultas Kedokteran, Universitas Andalas dengan nilai

p=0,004. Pada uji yang dilakukan oleh Nilifda, Hanafi disebutkan bahwa

mahasiswa yang memiliki capaian akademik lebih tinggi merasa lebih semangat

belajar terutama karena responden yang di uji merupakan mahasiswa tingkat akhir.

Mahasiswa dengan prestasi yang baik merasa bahwa upaya yang dilakukan sudah

hampir selesai dan segera setelah menyelesaikan masa belajar saijana mereka maka

mahasiswa tersebut akan segera mendapat gelar sarjana kedokteran. Pada

mahasiswa tipe tersebut mengaku bahwa mahasiswa tidak merasa kesulitan dalam

memulai tidur dan mendapatkan waktu tidur yang cukup. Mahasiswa tipe tersebut

juga merupakan mahasiswa yang memiliki motivasi dalam belajar sehingga

memiliki capaian akademik yang baik. Sedangkan terdapat kelompok mahasiswa

lain yang merasa terbebani oleh tugas akhir maupun stressor lain sehingga

memengaruhi kuantitas tidur yang semakin singkat. Mahasiswa tipe ini juga
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ditemukan memiliki masalah dengan motivasi belajar mereka sehingga

memengaruhi capaian akademik yang juga tidak baik. Berdasar beberapa data dan

referensi yang telah disebutkan, perlu untuk dilaksanakan penelitian mengenai

insomnia dan kaitannya dengan prestasi akademik mahasiswa yang diukur

menggunakan indeks prestasi kumulatif. Sehingga akan ada referensi barn untuk

mempertimbangkan pola kesehatan tidur dan kaitannya dengan capaian indeks

prestasi kumulatif.

1.2 Masalah Penelitian

Apakah terdapat hubungan antara derajat insomnia terhadap predikat indeks

prestasi kumulatif pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Kristen Duta

Wacana, Yogyakarta ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tuiuan Umum

Mengetahui hubungan derajat insomnia terhadap indeks prestasi kumulatif

mahasiswa fakultas kedokteran.

1.3.2 Tuiuan Khusus

a. Mengetahui angka kejadian insomnia pada mahasiswa fakultas

kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.

b. Mengetahui hubungan derajat insomnia dengan predikat indeks

prestasi kumulatif pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas

Kristen Duta Wacana.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Teoretis

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai

hubungan predikat indeks prestasi kumulatif dengan derajat insomnia pada

mahasiswa.

1.4.2 Praktis

1.4.2.1 Bagi Peneliti

Memberi wawasan pada peneliti mengenai hubungan predikat indeks

prestasi kumulatif dengan derajat insomnia pada mahasiswa fakultas kedokteran

Universitas Kristen Duta Wacana.

1.4.2.2 Bagi Mahasiswa

Menambah wawasan mengenai derajat insomnia dan hubungannya dengan

indeks prestasi kumulatif sebagai acuan evaluasi jam belajar mahasiswa.

1.4.2.3 Bagi Ilmu Pengetahuan

Memberi informasi dan referensial bagi peneliti lain mengenai hubungan

predikat indeks prestasi kumulatif dengan derajat insomnia.

1.4.2.4 Bagi Institusi Pendidikan

Memberi referensi bagi institusi mengenai hubungan predikat indeks

prestasi kumulatif dengan derajat insomnia di Fakultas Kedokteran Universitas

Kristen Duta Wacana.

1.5 Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian mengenai insomnia dan prestasi belajar yang sampai
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saat ini dapat dijumpai adalah sebagai berikut

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Desain
Penelitian

Subjek Hasil

Ayu Hubungan Observasional santri di Tidak terdapat
Wulansari antara Insomnia analitik Madrasah hubungan antara
(2011) dengan Prestasi dengan Aliyah insomnia dengan

Belajar pada metode Tahfidzhul prestasi belajar
Santri di pendekatan Quran santri pondok
Madrasah cross Isy-Karima pesantren
Aliyah sectional. Karanganyar. Tahfidzhul Quran
Tahfidzhul Isy-Karima
Quran Isy- Karanganyar.
Karima Analisis data
Karanganyar menggunakan Rank

Spearman
didapatkan hasil p
= 0,765

Sri Hartini Hubungan Penelitian Mahasiswa Terdapat hubungan
(2013) Insomnia Analitik program Studi insomnia dengan

dengan Indeks dengan desain Pendidikan prestasi belajar
Prestasi Belajar cross Dokter mahasiswa
Pada sectional. Universitas Pendidikan Dokter
Mahasiswa Syiah Kuala Fakultas
Program Studi Banda Aceh. Kedokteran
Pendidikan Universitas Syiah
Dokter Fakultas Kuala, Banda
Kedokteran
Universitas

Aceh.

Syiah Kuala Analisis data
Banda Aceh menggunakan uji

statistik chi-square.
Hasil data
menunjukan p-
value = 0,000.
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Peneliti Judul Desain
Penelitian

Subjek Hasil

Hanafi
Nilifda dkk
(2016)

Hubungan Metode
Kualitas Tidur Analitik
dengan Prestasi dengan
Akademik rancangan
Mahasiswa cross
Program Studi sectional
Pendidikan
Dokter
Angkatan 2010
FK Universitas
Andalas

Mahasiswa
program studi
Pendidikan
Dokter
angkatan 2010
Fakultas
Kedokteran
Universitas
Andalas

Berdasarkan uji chi
square didapatkan
nilai p=0,004
(p<0,05). Penelitian
ini menyimpulkan
bahwa terdapat
hubungan antara
kualitas tidur
dengan prestasi
akademik
Mahasiswa
program studi
Pendidikan Dokter
angkatan 2010
Fakultas
Kedokteran
Universitas
Andalas

Mohammad Sleep quantity, Metode
A. Alsaggaf quality, and Analitik
dkk (2016) insomnia dengan

symptoms of rancangan
medical cross
students during
clinical years

sectional

Mahasiswa
Kedokteran
tahun klinik
King Abdulaziz
University
Hospital,
Jeddah,
Kingdom of
Saudi Arabia

Mahasiswa rata-
rata memperoleh
waktu tidur 5,8 jam
setiap malam.
Sekitar 8%
melaporkan tidur di
siang hari dan tidak
di malam hari.
Model regresi
multivariabel
mengungkapkan
bahwa terdapat
hubungan
signifikan antara
stres, kualitas tidur
buruk dan EDS.
Terdapat kaitan
antara kinerja
akademik, stres dan
gejala insomnia.
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Peneliti Judul Desain
Penelitian

Subjek Hasil

Desi Hubungan Deskriptif Mahasiswa Terdapat hubungan
Arisandi Kualitas Tidur Analitik Fakultas antara kualitas tidur
(2017) Terhadap dengan Kedokteran dengan indeks

Indeks Prestasi rancangan Universitas prestasi kumulatif
Kumulatif cross Muhammadiyah mahasiswa
(IPK) Pada sectional Sumatera Utara Fakultas
Mahasiswa angkatan 2013 Kedokteran
Fakultas Universitas
Kedokteran Muhammadiyah
Universitas Sumatera Utara
Muhammadiyah angkatan 2013.
Sumatera Utara Dengan uji chi-

square didapati
hasil p=0,019
(p<0,05)
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam BAB 5 ini akan disampaikan kesimpulan dan saran dari penelitian

yang dilakukan. Kesimpulan merupakan jawaban dari tujuan penelitian yang ingin

dicapai. Saran merupakan hal-hal yang perlu dipertimbangkan untuk penelitian

serupa selanjutnya agar diperoleh hasil yang lebih baik.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan bahwa. Tingginya derajat insomnia yang dialami oleh

mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana tidak secara

signifikan mengakibatkan predikat indeks prestasi kumulatif mahasiswa menjadi

rendah.

Hasil tersebut didapatkan pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas

Kristen Duta Wacana dengan gambaran derajat insomnia yakni 44,57% mahasiswa

laki-laki dan 52,07% mahasiswa perempuan dengan tidak insomnia. 47,83%

mahasiswa laki-laki dan 39,67% mahasiswa perempuan dengan ambang batas

insomnia. 7,6% mahasiswa laki-laki dan 7,44% mahasiswa perempuan dengan

insomnia keparahan sedang dan 0,82% mahasiswa perempuan dengan insomnia

parah. Sehingga frekuensi derajat insomnia tertinggi adalah tidak insomnia pada

mahasiswa perempuan dan ambang batas insomnia pada laki-laki.

67
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5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dalam rangka langkah penyusunan penelitian

selanjutnya adalah :

1. Perlu dilaksanakan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi dampak-
dampak lain dari insomnia seperti depresi, gangguan mood, ansietas yang

mungkin dapat berkaitan dengan prestasi belajar.

2. Dapat dilakukan uji kualitatif untuk mengidentifikasi motivasi belajar

dalam rangka meningkatkan indeks prestasi kumulatif pada mahasiswa.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk melihat risiko-risiko yang dapat

terjadi pada mahasiswa yang mengalami insomnia.

4. Dapat dilakukan penelitian untuk mengetahui risiko yang dapat terjadi

dikarenakan insomnia berdasarkan jenis kelamin dan mekanisme

kopingnya.
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